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ABSTRAK 

Putu Rostiana Cahayani 

Analisis Perbaikan Susut Teknis Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan 

Setelah Pelimpahan Beban ke Penyulang Baru Batu Culung 

Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan merupakan penyulang yang memiliki 

karakteristik kepadatan beban yang tergolong tinggi di wilayah kerja PT PLN (Persero) 

ULP Mengwi, pembebanan Penyulang Dalung pada WBP telah mencapai angka 175 A 

dan pembebanan Penyulang Kerobokan pada WBP telah mencapai angka 156 A dari 

batas standar maksimal pembebanan dari setiap penyulang sebesar 150 A yang 

merupakan setengah dari standar maksimal pembebanan sebenarnya. Sehingga dilakukan 

pelimpahan beban ke penyulang baru Batu Culung untuk mengantisipasi adanya 

pertumbuhan kebutuhan tenaga listrik dan menekan persentase susut teknis. Hasil 

perhitungan menunjukan bahwa sebelum pelimpahan beban ke penyulang baru Batu 

Culung besar susut teknis Penyulang Dalung sebesar 2,4% dan Penyulang Kerobokan 

sebesar 2% dari total daya yang tersalurkan. Hal ini menunjukan nilai susut teknis sudah 

mendekati standar susut teknis jaringan open loop dan radial yang ditetapkan dalam 

SPLN No 72 Tahun 1987. Dalam upaya menekan susut teknis tersebut didapatkan 

persentase penurunan susut teknis Penyulang Dalung sebesar 65,1% dan Penyulang 

Kerobokan sebesar 19,5%. Maka, pelimpahan beban Penyulang Dalung dan Penyulang 

Kerobokan ke penyulang baru Batu Culung merupakan salah satu solusi yang tepat dan 

layak untuk direalisasikan oleh PT PLN (Persero) UP3 Bali Selatan dalam mengantisipasi 

kenaikan persentase susut teknis Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan. 

Kata Kunci: Susut Teknis, Pelimpahan Beban, dan Penyulang Baru 

ABSTRACT 

Putu Rostiana Cahayani 

Analysis of Technical Loss Repair for Dalung Feeder and Kerobokan Feeder After 

Delegating the Load to the New Feeder for Batu Culung 

The Dalung feeder and Kerobokan feeder are feeders that have a relatively high load 

density characteristic in the work area of PT PLN (Persero) ULP Mengwi, the loading of 

the Dalung feeder to the WBP has reached 175 A and the loading of the Kerobokan feeder 

to the WBP has reached 156 A from the standard limit the maximum loading of each 

feeder is 150 A which is half of the maximum standard actual loading. So that the load is 

transferred to the new Batu Culung feeder to anticipate the growth in electricity demand 

and reduce the percentage of technical losses. The calculation results show that before 

transferring the load to the new Batu Culung feeder, the technical loss for the Dalung 

Feeder is 2.4% and the Kerobokan Feeder is 2% of the total power distributed. This shows 

that the technical loss value is close to the technical loss standard for open loop and radial 

networks as stipulated in SPLN No. 72 of 1987. In an effort to suppress the technical loss, 

the percentage of technical losses for the Dalung feeder is 65,1% and the Kerobokan 

feeder is 19,5%. Thus, delegating the burden of the Dalung feeder and the Kerobokan 

feeder to the new Batu Culung feeder is one of the appropriate and feasible solutions to 

be realized by PT PLN (Persero) UP3 South Bali in anticipating the increase in the 

percentage of technical losses for the Dalung feeder and Kerobokan feeder. 

Keywords: Technical Losses, Load Delegation, and New Feeders  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern ini, energi listrik merupakan bentuk energi yang sangat dibutuhkan 

bagi masyarakat. Kebutuhan akan energi listrik selalu meningkat dari tahun ke tahun 

sejalan dengan terus meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Permintaan energi listrik tersebut perlu diimbangi dengan peningkatan pembangkit energi 

dan kemampuan insfrastruktur yang ada, sehingga penyaluran energi listrik ke konsumen 

berjalan lancar dengan kualitas penyaluran energi listrik memenuhi standar [1]. Dengan 

semakin bertambahnya permintaan konsumen listrik maka semakin besar pula arus listrik 

yang mengalir pada penghantar sistem distribusi. Apabila beban listrik yang ditanggung 

oleh sistem distribusi lebih besar dari kemampuan kuat hantar arus (KHA) penghantarnya 

dan standar pembebanan maksimalnya, maka sistem distribusi akan mengalami overload 

yang berakibat rugi-rugi yang besar terjadi pada jaringan sistem distribusi [2]. Adapun 

batas standar maksimal pembebanan masing-masing penyulang yaitu sebesar 240 A (80% 

dari 300 ampere) [3]. Akan tetapi PT PLN (Persero) menetapkan batas standar maksimal 

pembebanan dari setiap penyulang sebesar 150 A yang merupakan setengah dari 

maksimal pembebanan sebenarnya, alasannya yaitu untuk keandalan saat manuver beban 

penyulang. 

Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan merupakan saluran open loop sistem 

distribusi 20 kV di wilayah kerja PT PLN (Persero) ULP Mengwi yang memiliki 

karakteristik kepadatan beban yang tergolong tinggi. Dimana Penyulang Dalung memikul 

beban sejumlah 80 gardu distribusi dengan pembebanan Penyulang Dalung berdasarkan 

data PT PLN (Persero) UP2D dari Januari 2020 sampai dengan Oktober 2021 pada Waktu 

Beban Puncak (WBP) telah mencapai angka 175 A (116,67%) dari standar maksimal 

pembebanan sistem penyulang (150 A). Dan Penyulang Kerobokan memikul beban 

sejumlah 72 gardu distribusi dengan pembebanan Penyulang Kerobokan berdasarkan data 

PT PLN (Persero) UP2D dari Januari 2020 sampai dengan Oktober 2021 pada Waktu 
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Beban Puncak (WBP) telah mencapai angka 156 A (104%) dari standar maksimal 

pembebanan sistem penyulang (150 A).  

Seiring dengan pertumbuhan kebutuhan tenaga listrik di wilayah Penyulang Dalung dan 

Penyulang Kerobokan sehingga pembebanannya juga akan semakin tinggi dapat 

menyebabkan adanya susut daya teknis atau susut energi. Susut daya teknis merupakan 

hilangnya daya listrik pada saat penyaluran mulai dari pembangkit hingga ke pelanggan 

karena berubah menjadi panas [4]. Susut teknis ini tidak dapat dihilangkan karena 

merupakan kondisi bawaan atau susut yang terjadi karena alasan teknik dimana energi 

menyusut berubah menjadi panas pada Jaringan Tegangan Menengah (JTM) [4]. Besar 

Susut teknis dipengaruhi oleh resistansi dan beban. Hal ini dikarenakan susut berbanding 

lurus dengan resistansi dan kuadrat arus beban [5], sehingga semakin besar resistansi dan 

kuadrat arus beban akan menyebabkan kenaikan susut teknis yang signifikan. Selain itu, 

susut teknis pada jaringan juga dipengaruhi oleh panjang jaringan dan luas penampang 

konduktornya, dimana semakin panjang jaringan dengan luas penampang konduktor yang 

kecil, maka susut pada jaringan akan semakin besar [6].  

Dalam SPLN No. 72 Tahun 1987 dijelaskan desain jaringan tegangan menengah harus 

memenuhi kriteria jatuh tegangan dari tegangan nominal saluran distribusi 20 kV untuk 

jaringan konfigurasi spindle maksimal 2% dan jatuh tegangan untuk susut teknis jaringan 

konfigurasi open loop dan radial maksimal 5% serta memenuhi kriteria susut daya teknis 

jaringan konfigurasi spindle maksimal 1% dan susut teknis jaringan konfigurasi open 

loop dan radial maksimal 2,3% [26]. Dari hasil perhitungan menunjukan Penyulang 

Dalung dan Penyulang Kerobokan memiliki persentase susut teknis yang sudah 

mendekati standar berdasarkan SPLN No. 72 Tahun 1987.  

Berdasarkan kasus diatas, maka dilakukan pelimpahan beban Penyulang Dalung dan 

Penyulang Kerobokan ke Penyulang baru Batu Culung untuk mengantisipasi adanya 

pertumbuhan kebutuhan tenaga listrik dan perbaikan susut daya teknis guna menekan 

kerugian yang dialami oleh PT PLN (Persero) sekecil mungkin. Penyulang baru Batu 

Culung mengambil beban pada Section 4 (LBS Dalung Permai s/d LBS Padang Bali s/d 

GH Garba Med) Penyulang Dalung dan Section 7 (LBS GOR Kerobokan s/d LBS Tiara 

Gatsu) Penyulang Kerobokan.  

Dari hasil perhitungan setelah pelimpahan beban Penyulang Dalung dan Penyulang 

Kerobokan ke Penyulang baru Batu Culung menunjukan terjadi penurunan nilai susut 
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teknis yang sangat signifikan. Maka, pelimpahan beban Penyulang Dalung dan Penyulang 

Kerobokan ke penyulang baru Batu Culung merupakan salah satu solusi yang tepat dan 

layak untuk direalisasikan oleh PT PLN (Persero) dalam mengantisipasi kenaikan 

persentase susut teknis dan upaya perbaikan susut teknis sehingga sesuai standar SPLN 

No. 72 Tahun 1987. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis, adapun masalah yang 

dianalisis dalam tugas akhir sebagai berikut: 

1. Berapakah besar susut teknis Penyulang Dalung sebelum pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung? 

2. Berapakah besar susut teknis Penyulang Kerobokan sebelum pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung? 

3. Berapakah besar susut teknis Penyulang Dalung setelah pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung? 

4. Berapakah besar susut teknis Penyulang Kerobokan setelah pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung? 

5. Berapakah presentase penurunan susut teknis Penyulang Dalung dan Penyulang 

Kerobokan setelah dilakukan pelimpahan beban ke Penyulang baru Batu Culung?  

6. Berapakah besar susut teknis Penyulang Batu Culung setelah dilimpahkan beban oleh 

Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka pembahasan dalam penelitian 

ini dibatasi hanya meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan berdasarkan data PLN tahun 2020 dan 2021. 

2. Penelitian yang dilakukan hanya pada Penyulang di wilayah kerja PT PLN (Persero) 

ULP Mengwi, khususnya pada Penyulang Dalung, Penyulang Kerobokan dan 

Penyulang Batu Culung. 

3. Tidak membahas perhitungan drop tegangan pada penyulang. 

4. Tidak membahas perhitungan susut non teknis yang meliputi kesalahan pengukuran 

dan pencurian. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah untuk: 

1. Mengetahui besar susut teknis Penyulang Dalung sebelum pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung. 

2. Mengetahui besar susut teknis Penyulang Kerobokan sebelum pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung. 

3. Mengetahui besar susut teknis Penyulang Dalung setelah pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung. 

4. Mengetahui besar susut teknis Penyulang Kerobokan setelah pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung. 

5. Mengetahui besar presentase penurunan susut teknis Penyulang Dalung dan 

Penyulang Kerobokan setelah dilakukan pelimpahan beban ke Penyulang baru Batu 

Culung. 

6. Mengetahui besar susut teknis Penyulang Batu Culung setelah dilimpahkan beban 

oleh Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui besar susut teknis Penyulang Dalung sebelum pelimpahan beban 

ke Penyulang baru Batu Culung. 

2. Dapat mengetahui besar susut teknis Penyulang Kerobokan sebelum pelimpahan 

beban ke Penyulang baru Batu Culung. 

3. Dapat mengetahui besar susut teknis Penyulang Dalung setelah pelimpahan beban ke 

Penyulang baru Batu Culung. 

4. Dapat mengetahui besar susut teknis Penyulang Kerobokan setelah pelimpahan 

beban ke Penyulang baru Batu Culung. 

5. Dapat mengetahui besar presentase penurunan susut teknis Penyulang Dalung dan 

Penyulang Kerobokan setelah dilakukan pelimpahan beban ke Penyulang baru Batu 

Culung. 

7. Dapat mengetahui besar susut teknis Penyulang Batu Culung setelah dilimpahkan 

beban oleh Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Analisis Perbaikan Susut Teknis 

Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan setelah Pelimpahan Beban ke Penyulang 

Baru Batu Culung” dibagi menjadi beberapa susunan bab yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang permasalah yang diangkat, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan untuk 

memberikan gambaran umum yang dibahas dalam tugas akhir. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang bagian yang berisi yang mendukung tentang permasalahan yang 

penulis angkat dan penjelasan yang ada hubungan dengan judul tugas akhir yang 

digunakan sebagai penunjang dalam pembahasan tugas akhir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Menguraikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari teknik pengumpulan data, 

sumber data, jenis data, pengolahan data, diagram alir penelitian, analisis data, dan hasil 

yang diharapkan dalam penyusunan tugas akhir. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang pembahasan dari permasalahan yang diangkat yang memuat data 

teknik objek yang menunjang analisis dan menguraikan tentang bagian yang memuat 

pembahasan dari masalah yang ada. Pada bab ini, seluruh permasalahan yang ada akan 

dianalisis dan diselesaikan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis 

dan pembahasan sebelumnya. Dan juga saran-saran yang perlu dipertimbangkan dalam 

penulisan tugas akhir.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besar nilai susut teknis Penyulang Dalung sebelum pelimpahan beban ke 

penyulang baru Batu Culung berdasarhan hasil perhitungan yaitu sebesar 

120,98kW dengan pesentase susut teknis 2,4% sudah melebihi ketentuan SPLN 

No. 72 Tahun 1987 susut maksimum jaringan open loop dan radial maksimum 

2,3%. 

2. Besar nilai susut teknis Penyulang Kerobokan sebelum pelimpahan beban ke 

penyulang baru Batu Culung berdasarhan hasil perhitungan yaitu sebesar 

83,01kW dengan pesentase susut teknis 2% sudah mendekati ketentuan SPLN No. 

72 Tahun 1987 yaitu susut maksimum jaringan open loop dan radial maksimum 

2,3%. 

3. Besar nilai susut teknis Penyulang Dalung setelah pelimpahan beban ke 

penyulang baru Batu Culung berdasarhan hasil perhitungan yaitu sebesar 

42,29kW dengan pesentase susut teknis 1,7% sudah memenuhi ketentuan SPLN 

No. 72 Tahun 1987 yaitu susut teknis maksimum jaringan open loop dan radial 

maksimum 2,3%. 

4. Besar nilai susut teknis Penyulang Kerobokan setelah pelimpahan beban ke 

penyulang baru Batu Culung berdasarhan hasil perhitungan yaitu sebesar 

66,83kW dengan pesentase susut teknis 1,8% sudah memenuhi ketentuan SPLN 

No. 72 Tahun 1987 yaitu susut maksimum jaringan open loop dan radial 

maksimum 2,3%. 

5. Setelah pelimpahan beban ke penyulang baru Batu Culung terjadi penurunan 

persentase susut teknis pada Penyulang Dalung sebesar 65,1% dan pada 

Penyulang Kerobokan sebesar 19,5%. 
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6. Besar nilai susut teknis Penyulang Batu Culung setelah dilimpahkan beban oleh 

Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan berdasarhan hasil perhitungan yaitu 

sebesar 52,79 kW dengan pesentase susut teknis 1,8% sudah memenuhi ketentuan 

SPLN No. 72 Tahun 1987 yaitu susut teknis maksimum jaringan open loop dan 

radial maksimum 2,3%. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan kepada pihak PT PLN (Persero) ULP 

Mengwi, perlu diadakan pengawasan dan pemeliharaan secara rutin terhadap semua jenis 

peralatan termasuk penghantar dan gardu distribusi pada jaringan distribusi primer 

khususnya pada Penyulang Dalung dan Penyulang Kerobokan untuk menjaga keandalan, 

menjaga kualitas dan kontinuitas yang maksimal pada penyaluran energi listrik.
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